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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari beberapa bab terdahulu, 

maka selanjutnya penulis akan menyimpulkan sebagai jawaban dari 

berbagai pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :  

1. Bahwa metode penentuan arah kiblat yang digunakan oleh masjid-masjid 

yang ada di Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember berbeda-beda. 

Adapun metode yang digunakan oleh masjid-masjid yang ada di Desa 

Sruni adalah sebagai berikut:  

a. Masjid Baitul Makmur  

1) Pengukuran arah kiblat yang pertama adalah dengan perkiraan 

(menunjuk arahnya saja). 

2) Pengukuran arah kiblat yang kedua : dengan menggunakan rubu 

mujayyab. 

b. Masjid Darussalam 

Adapun metode atau cara yang digunakan dalam penentuan 

arah kiblat Masjid Darussalam adalah dengan perkiraan saja (hanya 

dengan menunjuk arahnya saja).  

c. Masjid Baitur Rahman  

1) Pengukuran arah kiblat pertama : dengan menggunakan rubu 

mujayyab  

2) Pengukuran arah kiblat kedua : dengan menggunakan kompas  
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2. Bahwa tingkat akurasi metode penentuan arah kiblat masjid-masjid di 

Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember berbeda dalam menggunakan 

alat pengukur arah kiblat. Berdasarkan hasil pengukuran yang penulis 

lakukan pada tanggal 08 Mei 2011 lalu dengan menggunakan alat bantu 

Theodolit, GPS, dan Waterpass menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

antara satu masjid dengan masjid yang lainnya.  

a. Untuk  arah kiblat Masjid Baitul Makmur yang terletak di Dusun 

Darungan Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember mengalami 

pergeseran atau kurang sebesar 07° 02’ 00” ke arah utara.   

b. Untuk arah kiblat  Masjid Darussalam Dusun Krajan Desa Sruni, Kec. 

Jenggawah, Kab. Jember  mengalami pergeseran atau kurang sebesar 

13° 46’ 00’’ kearah selatan. 

c. Sedangkan untuk arah kiblat Masjid Baitur Rahman Dusun Leces 

Desa Sruni mengalami pergeseran atau kurang sebesar 00° 52’ 00” ke 

arah utara.   

 

B. Saran-saran  

1. Sudah seharusnya dilakukan pengukuran kembali arah kiblat bagi 

masjid-masjid di Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember dengan 

menggunakan metode-metode penentuan arah kiblat yang memiliki 

tingkat keakurasiannya tinggi, yang sesuai dengan perhitungan arah 

kiblat masjid-masjid di Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember yang 

sebenarnya. Hal tersebut sebagai bentuk upaya untuk menemukan arah 

kiblat yang tepat untuk masjid-masjid di Desa Sruni, Kec. Jenggawah, 
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Kab. Jember sehingga bisa memantapkan keyakinan umat Islam dalam 

melaksanakan ibadah shalat. 

2. Pemerintah melalui Kementerian Agama sudah seharusnya memiliki 

tanggung jawab terhadap permasalahan arah kiblat ini dengan bekerja 

sama dengan para ulama dan pakar falak dalam upaya penentuan arah 

kiblat agar tidak terjadi perselihan di tengah masyarakat dalam penentuan 

arah kiblat. Juga dalam hal penyediaan alat yang memiliki tingkat akurasi 

yang tinggi, seperti theodolite dan GPS, agar pengukuran yang dilakukan 

pada masjid-masjid khususnya di Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. 

Jember dapat dipertanggungjawabkan keakurasiannya.  

3. Perlu pengkajian ulang data geografis lintang dan bujur dengan teknologi 

modern untuk memastikan data bujur dan lintang yang akurat, sehingga 

dapat diketahui  secara persis arah kiblatnya hal ini sangat penting untuk 

tingkat keakurasian.  

4. Terhadap masjid-masjid khususnya masjid-masjid di Desa Sruni, Kec. 

Jenggawah, Kab. Jember yang dijadikan acuan masjid-masjid di 

sekitarnya termasuk dalam penentuan arah kiblat, hendaknya dilakukan 

pengecekan kembali untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam 

penentuan arah kiblat masjid-masjid di sekitarnya. 

5. Ilmu Falak termasuk penentuan arah kiblat di dalamnya merupakan salah 

satu ilmu yang langka karena tidak banyak orang yang mempelajari dan 

menguasainya. Oleh karena itu hendaknya ilmu ini tetap di jaga 

eksistensinya dengan melakukan pengembangan dan pembelajaran baik 

bersifat personal maupun institusi pendidikan formal seperti IAIN 
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maupun informal seperti pondok pesantren. Karena telah kita ketahui 

bersama bahwa ilmu ini memiliki peranan yang sangat penting terhadap 

syari’at agama Islam.  

6. Sudah seharusnya bagi Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember untuk 

mulai mendokumentasikan data-data tertulis mengenai sejarah dan yang 

berhubungan dengan lainnya, agar dapat diketahui mengenai sejarah 

Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember dari awal sampai akhir. 

Karena sejarah merupakan hal yang sangat penting baik di masa kini atau 

di masa yang akan datang. Ia merupakan warisan budaya yang patut 

dilestarikan.  

 

C. Penutup 

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan sebagai ungkapan rasa syukur 

kepada Allah SWT karena telah menyelesaikan skripsi ini. Meskipun telah 

berupaya dengan optimal, penulis yakin masih ada kekurangan dan 

kelemahan skripsi ini dari berbagai sisi. Namun demikian penulis berdoa 

dan berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan 

para pembaca pada umumnya. Atas saran dan kritik konstruktif untuk 

kebaikan dan kesempurnaan tulisan ini, penulis ucapkan terima kasih. 


